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ABSTRAK 
Dalam perlumbuhan suaIu bahoso. masuknya lIIlSU1'-unsur serapan dari bahasa lain litiak dapal 
dihindari, bangsa yang /curang moju akan banya/c menyerap banya/c isti/ah dari bahasa bangsa 
yang lebih maju. Tulisan ini hanya membahas unsur-unsur serapan dari bahasa asmg yang 
diserap da/am bahasa Indonesia. Kola serapan dibedakan antara yang budaya dan mesra, yang 
budaya masuk Ire daIam bahasa Indonesia mela/ui pendidikan, i/mu dan lelmologi, agama, dan 
perdagangan. KJIla serapan berosa/ dari bahasa Sanselrerta, Arab, Porlugis, dan Inggris. Kala 
serapan mesra masulc Ire da/am bahasa Indonesia mela/ui peranglpenjajahan dan imigrasi. Kala 
serapan lersebut berasal dari bahasa Be/anda dan Cina. Proses penyerapan me/alui adaptasi dan 
adopsi. Proses adaplasi lerjadi kIlIau unsur-unsur dari bahasa asing disesuaikan dengan lraidah-
kaidah da/am bahasa Indonesia. Adaplasi dapal fonemik dan gramalika/. Proses adopsi lerjadi 
patia unsur leksikal, yaitu pada konsep-benlulc-arli. Perlama, kata dapal diserap konsep asingnya 
saja lelapi bentulc kata dari bahasa Indonesia. Kedua konsep asing diserap lelapi benluk kala 
bahasa Indonesia merupakan des/cripsi dari konsep ilu. Keliga, konsep dan benluk kata asmg 
diserap, lelapi arli berbeda. Asol kala dari bahasa asing hisa duo, maka dapal lerjadi duo kata 
serapan yang kompelilij pemakaiannya. Kala critiek berasal dari bahasa Belanda, serapannya. 
menjadi mengritik. Kala criticiz.t! berasal dari bahasa Inggris da/am bahasa Indonesia menjadi 
mengrilisi. 
Kala Kunci: Kala serapan, Serapan budaya dan mesra, Adaptasi, Adopsi 
I. PENDAHULUAN 
1.I.Tujuan Penulisan 
Dengan menyajikan "Kata Serapan dalam 
Bahasa Indonesia," tulisan ini mencoba 
mempertajam kepekaan bangsa Indonesia untuk-
dapat menyelami perkembangan bahasa 
sendiri. Bahasa Indonesia diperkaya dengan 
masuknya bahasa asing. Karena itu bahasa 
Indonesia dapat menjadi bahasa i1mu. 
Sumbangan kata serapan dari bahasa daerah, 
terutama bahasa Jawa, dapat menegaskan ciri 
Indonesia. Dari kata serapan yang berasal dari 
berbagai bahasa kita mendapat banyak sinonim. 
Misalnya, untuk tempat tinggal ada tiga belas 
sinonimnya, I). wisma, 2). griya 3). istana 4). 
villa 5). kotej (cottage) 6). pondok, 7). puri, 8). 
rumah, 9). saung, 10) kos-kosan, 11 ) 
apartemen, 12) rusun, 13) panti. Dengan 
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banyakoya sinonim, kita dapat berekspresi 
dengan presisi yang lebih tinggi. 
Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi 
bahasa pemersatu, tetapi juga menjadi bahasa 
ilmu yang berdaya ekpresi tinggi. Mempunyai 
bahas:. persatuan sebelum kita merdeka, itu 
suatu rahmat yang jatuh dari langit. Seharusnya 
kita bangga karena bahasa Indonesia dapat 
menjadi bahasa i1mu yang berdaya ekspresi 
tinggi. 
1.2. Beberapa Istilah 
1.2.1. Kata Serapan 
Kata-kata asing atau daerah yang 
masuk ke dalam kosa kata bahasa Indonesia 
(Bloomfield, 1996:445) 
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1.2.2. Kata Serap8a Budaya (Ctdtura. 
borrowiag) 
Kata-kata asing yang masuk dalam 
kosa kala babasa Indonesia melalui 
perdagangan, ilmu pengetahuan, dan agama 
(kys:444). 
1.2.3. Kata Serapaa Mara (iatimate 
borrowiag) 
Dua bahasa dipakai dalam suatu daerah 
yang secara topografis dan politis merupakan 
satu komunitas. Hal ini dapat terjadi karena 
penjajahan dan imigrasi (kys : 461). 
1.2.4. Babasa TInggi dan Babasa Readab 
Ketika suatu negara dijajah oleh bangsa 
lain, maka bahasa penjajah berstatus tinggi, 
sebaliknya bahasa rakyat yang dijajah berstatus 
rendah (kys:461) 
1.2.5. Adaptasi 
Kata serapan yang diselaraskan ke 
dalam bahasa Indonesia secara fonologis 
morfologis, dan sintaktis, atau penyelarasan 
dalam bentuk (kys: 447-457) 
1.2.6.Adopsi 
Kata serapan yang masuk ke dalam 
kosa kata bahasa Indonesia melalui perubahan 
pada konsep dan arti (kys:446). 
1.3.Sumber Data 
Data bersumber pada 1). pengamatan 
pribadi melalui televisi dan masyarakat sekitar 
2).surat kabar Kompas. 
2. KATA SERAPAN BUDAYA DAN 
MESRA 
Kata serapan berarah satu, yaitu 
kelompok yang kurang maju budayanya, lebih 
banyak menyerap unsur-unsur bahasa dari 
kelompok yang lebih maju. Kelompok yang 
dijajah lebih banyak belajar, oleh karena itu 
lebih banyak menyerap unsur-unsur bahasa dari 
si penjajah yang lebih unggul. Sampai sekarang 
pun orang kebanyakan selalu meniru kaum elit 
yang juga disebut "trend setters" , "news 
makers", atau "celebrities". 
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Tulisan ini hanya membahas kata 
serapan . dari bahasa ASing, walaupun kata 
serapan dari bahasa daerah, terutama bahasa 
jawa, cukup menarik untuk diteliti. 
2.1 Kata Serapan Budaya 
Kata serapan budaya menyebar karena 
perdagangan, ilmu dan teknologi, dan agama. 
Asal bahasanya Sansekerta, Portugis, Arab dan 
bahasa Inggris. 
Dari bahasa Arab terutama 
berhubungan dengan agama Islam seperti 
sholat, sorga-neraka, iman, imam, Allah, salam, 
wudhu, fikir, haram. 
Kata serapan dari bahasa Sansekerta 
seperti graba, nirwana, dewa-dewi, putra-putri, 
samudra, sanggar. 
Kata serapan dari bahasa Portugis 
seperti bendera, jendela, kadera, eelana. 
Kata serapan dari bahasa [nggris seperti 
toala, galon, super market, mal, town square, 
fraid ciken, nuklir, atom, fonem, morfem, 
apartemen. 
Oi antara ke lima bahasa, maka bahasa 
Sansekerta dan bahasa (nggris merupakan 
bahasa tinggi. Bandingkan apartemen dan 
rasun, vila dan rumah, kitchen stadium dan 
lomba masak, kitchen set dan rak dapur, 
wara kawuri dan janda, tuua wisma dan 
gelandangan, tuna rungu dan tuli. 
2.2 Kata Serapan Mesra 
Kata serapan mesra menyebar karena 
penjajahan dan migrasi. Oi Indonesia kata 
serapan dari bahasa Belanda disebabkan oleh 
penjajahan, sedangkan kata serapan dari bahasa 
Cina berasal dari migrasi. 
Bahasa Belanda dan bahasa 
Melayullndonesia dipakai seeara berdampingan 
selama 300 tahun, dan berakhir dengan 
masuknya Jepang di Indonesia. Karena bahasa 
Belanda adalah bahasa sang penakluk maka 
kata serapan dari bahasa Belanda meliputi 
semua segi kehidupan. Oari pemerintahan, 
pendidikan, seni, politik, makanan, sampai ke 
istilah kekerabatan. Kata serapan dari bahasa 
Belanda seperti bursa, pensiun, gupemur, 
presiden, parlemen, demokrasi, dokterandes, 
dokter, doktor, insinyur, bestik, sup, sirop,s\ada, 
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kek, kukis, kastengel, musik, dansa, koor, 
piano, pianis, gitaris, papi-mami, oom-tante, 
oma-opa, brur-sus. 
Bahasa Belanda menjadi babIsa tinggi 
dan bahasa Melayu menjadi bahasa rendah. 
Bandingkan papi-mami dan bapak-ibu, tante 
dan bibi, oom dan paman, oma dan ncnek. 
Bahasa Cina dan bahasa 
Melayullndonesia secara berdampingan sejak 
berabad-abad yang lalu sampai sekarang bahasa 
Cina dan bahasa Melayu pada waktu itu sama-
sarna menjadi bahasa rendah karena bahasa 
tingginya bahasa Belanda. Oleh karena itu, kata 
serapan dari bahasa Cina terutama pada nama 
makanan, seperti mi, bakso, siomay, taoge, 
tabu, bakcang, lumpia, ca. 
3. ADAPTASI 
Kata serapan dapat diserap secara utuh, 
kalau bilingual pembawa kata serapan 
menguasai bahasa asing itu secara baik. 
Sebaliknya, kalau bilingual pembawa kata 
serapan sangat rendah penguasaan bahasa 
asingnya, maka akan terjadi penyelarasan 
secara fonologis, morfologis, leksikal, dan 
sintaksis ke dalam bahasa penerima. Dengan 
kata lain, kata serapan semakin mirip dengan 
sistem struktural bahasa penerima. 
3.1 Fonem Serapan dan Adapbsinya 
Fonem yang ada dalam bahasa asing, 
tetapi tidak ada dalam bahasa Indonesia akan 
diganti dengan fonem . Indonesia. Misalnya, 
dalam bahasa Arab ada fonem lSI seperti dalam 
kata syukur, Iv seperti dalam kata zakat, dan 
Iff seperti dalam kata fardhu. Fonem Arab lSI 
diganti dengan fonem Indonesia f.:J seperti 
dalam kata sukur, 171 diganti dengan fonem Ijl 
seperti dalam kata jakat, dan fonem If I diganti 
dengan Ipl seperti dalam kata perlu. Tetapi 
untuk penutur Indonesia yang fasih membaca 
AI Qur'an, fonem Arab tidak perlu diganti 
dengan fonem Indonesia. 
Yang sangat menarik adalah fonem 
asing Iff dan fonem Indonesia Ip/. Oalam bahasa 
Arab hanya ada fonem If I dan tidak ada fonem 
Ipl. Sebaliknya, dalam bahasa Indon~sia hanya 
ada Ipl dan tidak ada If I. Oleh karena itu, 
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sebagian penutur bahasa Indonesia bingung 
ketika menggunabn /pI dan IfI ketika 
menggunakan kata serapan IPni, reparui dan 
expensive menjadi mi. refarasi, dan eksfensif. 
Gejala ini dinamabn hiperkorcbi. 
Beberapa fonem ISing sudah masuk 
dalam ejaan bahasa Indonesia. Ejaan dengan 
huruf sy, z, dan f malahan sudah ada kontras 
antara kapaa dan braa. 
Gugus fonem yang tidak lazim dalam 
bahasa Indonesia disisipi bunyi 10) I sehingga 
gugusfonem terpecah menjadi dua suku kata. 
Misalnya, kala serapan setruktur. konsetrnks~ 
setrok, eksetrim. 
3.1 Sufiks Serapaa dan Adaptasinya 
Karena masuknya kata serapan dari 
bahasa Belanda jauh mendahului bahasa 
Inggris, maka sufiks serapan dari bahasa 
Belanda lebih banyak dibandingkan dengan 
yang bahasa Inggris. Tetapi bahasa Inggris 
justru semwn lebih dikenal oleh penutur 
bahasa Indonesia, tetapi bahasa Be1anda 
semakin tidak dikenal, atau pengaruhnya 
semakin menyusut Oi kemudian hari mungkin 
sufiks Belanda digantikan oleh sufiks Inggris. 
3.2.1 Sufiks Serapan dan Bahasa Belanda 
Sufiks dari bahasa Belanda seperti ,-si 
'nominal', -is 'adjektival, -is me 'nominal', -asi 
'nominal, -er 'verbal', -us 'nominal' , -al 
'adjektival' . 
1). Sufiks -si dalam demokrasi, politisi, 
demarkasi 
2). Sufiks -is dalam Jont;-.;)is, nasionalis, 
fiminis, kartunis 
3). Sufiks -isme dalam nasinolisme, 
nepotisme, feminisme 
4). Sufiks -asi dalam organisasi, politisasi, 
globalisasi 
5). Sufiks -er dalam dramatiser, organiser, 
politiser 
6). Sufiks -us dalarn musikus, politikus 
7) Sufiks -if dalam sportif, aktif, degeneratif 
3.1.1 Sufiks Serapan dari Bahasa Inggris 
Sufiks serapan dari bahasa Inggris 
sepertyi -s 'jarnak', -ik 'adjektival', -or atau 
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-is 'nomial', -i 'adjektival' 
I). Sufiks ~ dalam selebritis 
2) sufiks -ik dalam fonemile, dramatile, 
jenerile, enerjik 
3). Sufiks -i dalam sporti, fruti 
4). Sufiks -men dalam garmen, fragmen 
3.2.3 Adaptasi NegatiC 
Ketika kata serapan yang polimorfemis 
dari bahasa Belanda dan Inggris bergabung 
dengan prefiks Indonesia, maka terjadi 
Adaptasi negatif, yaitu menyimpang dari 
morfonologi bahasa Indonesia 
Morfonologi prefiks m ~ N aktif 
transitif (m dan nasal) maka nasal menjadi 
homorganis dengan konsonan awal dari dasar 
kata. Kalau dasar kata konsonan awalnya tidak 
bersuara (p,t,k,c,s) maka konsonan itu lesap. 
Dalam bahasa Indonesia pukul menjadi 
memukul, tinjau menjadi meninjau, kunyab 
menjadi mengunyab, sobek menjadi 
menyobek. Sebaliknya, kata serapan kalau 
bergabung dengan prefiks m ~ N- menyimpang 
dari peraturan. Traktir menjadi mentraktir, 
politiser menjadi mempolitiser, kopi 'foto 
kopi' menjadi mengkopi, dan fokus menjadi 
memfokuskan. 
3.2.4 Hebridisasi 
Ketika sufiks serapan berkombinasi 
dengan kata dasar bahasa Indonesia, maka 
terjadilah hebridisasi, bapakisme. Dapat juga 
kata serapan polimorfem bergabung dengan 
prefiks Indonesia, seperti mengkoordiner, atau 
kata serapan yang dapat afiks Indonesia 
memfokuskan. Dalam hebridisasi memang 
kata serapan asing dapat Ulenyimpang dari 
aturan. Selain itu, dalam hebridisasi terjadi 
adaptasi. Kata serapan beradaptasi dengan·afiks 
Indonesia dan kata Indonesia beradaptasi 
dengan sufiks serapan. 
3.3 Adaptasi Leksikal 
Pada umumya kata dasar bahasa 
Indonesia terdiri dari dua suku kata. Ada kata 
serapan bersuku satu tidak beradaptasi, 
melainkan tetap bersuku satu, sepe~i tong, cat, 
tong, drum, blus, dan rok. Pada umunya kata 
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bersuku satu beradaptasi menjadi dua suku. 
MisaInya, lamp menjadi lampu, boek menjadi 
buku, zak menjadi saku, pan menjadi panei, 
pet menjadi peci, koek menjadi kukis. 
3.4 Adaptasi Sintaksis 
Adaptasi sintaksis terdapat pada urutan 
kata. Dalam bahasa Indonesia kata inti berposisi 
inisial kebun bunga adalah kebun. Sebaliknya 
dalam bahasa Belanda dan Inggris kata inti 
berposisi final, flower garden adalah ganden. 
3.4.1 Adaptasi Kata Inti Indonesia 
Ketika frasa Inggris band and body 
lotion diserap dalam bahasa Indonesia kata inti 
lotion justru tidak diserap, yang diserap ben-
bodi. karena dalam bahasa Indonesia kata inti 
berposisi inisial. Frasa bahasa Belanda 
training's pak ketika diserap dalam bahasa 
Indonesia menjadi trening. Kata inti pak justru 
ditinggalkan. Bahasa Belanda verdacbt typbus 
ketika diserap dalam bahasa Indonesia menjadi 
verdab. 
3.4.2 Adaptasi NegatiC 
Ketika urutan kata asing diserap oleh 
bahasa Indonesia, maka urutan katanya 
melanggar aturan. Kata inti dalam bahasa 
Indonesia yang seharusnya inisial menjadi final. 
Misalnya, Samudra Hotel seharusnya Hotel 
Samudra dan Garuda Hotel seharusnya Hotel 
Garuda. 
4. ADOPSI 
Ketik? kata' asing diadopsi dalam 
bahasa Indonesia, mak" 1) konsep dan arti 
dapat diadopsi secara utuh. Misalnya, fonem, 
nasional, presiden, dan parlemen. Sebagian lagi 
2) kata serapan diadopsi konsepnya saja, tetapi 
kata dari Indonesia, 3) kata serapan diadopsi 
konsepnya tetapi dideskripsikan dalam bahasa 
Indonesia. Ada juga 4) Diterjemahkan 
langsung dari frasa bahasa asing, 5) kata 
diadopsi tetapi artinya berubah. 
Adopsi kedua, konsepnya diadopsi, 
tetapi tetap memakai kata bahasa Indonesia. 
Misalnya, kata Allab, konsepnya monotheis, 
tetapi dalam bahasa Indonesia kata Tuban yang 
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dipakai. Oi kemudian hari keduanya dipakai 
sebagai bentuk kompetitif. Kata •• 00at dari 
bahasa Arab dalam bahasa Indonesia 
sembahyang. Kata ini terdiri dati sembah 
'memberi penghormatan' dan Hyang. Kata 
Hyang artinya 'dewa-dewa' tidak lagi bersifat 
politeis, tetapi sudah monoteis. Sekarang kedua 
kata sholat dan sembabyaag dipakai 
berdampingan sebagai bentuk kompetitif. 
Adopsi ketiga, konsep diadopsi tetapi 
dideskripsikan dalam bahasa Indonesia. 
Misalnya dalam bahasa Belanda spoor dalam 
bahasa Indonesia dideskripsikan sebagai kereta 
Api. Kata spor masih dipakai dengan perubahan 
arti yaitu jalur. "Kereta ke Jogya di spor satu". 
Kata fiets dalam bahasa Belanda diadopsi 
menjadi kereta aagia, sekarang menjadi 
sepeda. Oalam bahasa Jawa spoor dan fiets 
diadopsi menjadi sepor dan pit. 
Adopsi keempat, kata bahasa Inggris 
yang berupa frasa diterjemahkan secara 
harafiah dalam bahasa Indonesia. Frasa bahasa 
Inggris fifteen seconds from now menjadi lima 
belas detik dari sekarang. Frasa ini sering 
digunakan dalam televisis, padahal dalam 
bahasa Indonesia lima belas detik lagi. 
Adopsi kelima, konsep dan bentuk 
diadopsi, tetapi artinya berubah. Misalnya, kata 
retool dalam bahasa Inggris artinya 'mengganti 
pealatan'. "Menteri yang tidak heeus akan 
diritul". Diritul di sini berarti diganti atau 
dipecat. 
6. BENTUK SINONIM DAN 
KOMPETITIF 
Kata serapan yang berasal dari berbagai 
bahasa asing semakin memperkaya bahasa 
Indonesia. Kata losmen dan wisma digunakan 
untuk hotel-hotel kecil. Misalnya, Losmen 
Srikandi, Wisma Bayangkari. Padepokan 
untuk kelompok seni. Misalnya, Padepokan 
Teater Gandrik. Panti untuk aoak yatim atau 
para manula, seperti Panti Asuban dan Panti 
Werda, tetapi juga Panti Pijat Hotel 
menyatakan bangunan besar dan mewah Nusa 
Dua Hotel, Beach Hotel. 
Selain pilihan kata memberi nuansa arti 
yang berbeda, ada juga dua kata yang artinya 
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sarna. Kedua kata berasal dati dua somber yang 
berbeda. Misalnya kata sltolat dati bahasa 
Arab, sedangkan sembaltyang berasal dari 
(mungkin) bahasa jaws Kuno. Meagritik dan 
mengritisi, yang pertama berasal dati bahasa 
Belanda dan yang kedua dari bahasa Inggris. 
Allab berasal dari bahasa Arab dan Tuhan 
berasal dari bahasa Indonesia. Kata sporty 
dari bahasa Inggris dan sportif dati bahasa 
Belanda. 
6. KESIMPULAN 
Tulisan ini yang bertujuan 
mempertajam kepekaan bangsa Indonesia 
mengenai perkembangan bahasa seodiri clapat 
menimbulkan kebanggaan pada bangsa 
Indonesia., Tak keaaI maka tak sayang. 
Bahasa Indonesia diperkaya dengan masuknya 
kata serapan yang berasal dari berbagai bahasa, 
sehingga bahasa Indonesia dapat menjadi 
bahasa ilmu. Kekayaan sinonim yang berasal 
dari berbagai bahasa membuat penutur 
Indonesia dapat berdcspresi dengan presisi yang 
tinggi. 
Walau pun penetitian ini masih pada 
tahap awal, tetapi secara terbatas dapat 
mengungkapkan hal-hal menarik da!am proses . 
terjadinya kata serapan. Dalam adaptasi selain 
terjadi penyelarasan unsur-unsur asing menjadi 
mirip bahasa Indonesia, sebaliknya juga tcrjadi 
bahwa unsur-unsur itu menyimpang dari kaidah 
bahasa Indonesia. 
Kekurangan dari penelitian ini ialah ada 
beberapa data yang masih minim. Mudah-
mudahan di kemudian hari clapat diadakan 
penelitian lanjutan. 
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